
330  

 

BAB VI 

PENUTUP 

 
VI.1 Kesimpulan 

Berikut adalah beberapa kesimpulan hasil pelaksanaan kajian tentang 

keselamatan transportasi di Kota Surabaya. 

1. Penyelenggaraan program masing – masing pilar dalam RUNK banyak yang 

sudah dilakukan dari beberapa pilar oleh instansi terkait namun ada 

beberapa program dari beberapa pilar RUNK masih ada yang belum 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil inventarisasi program – program di dalam 

Rencana Umum Nasional Keselamatan (RUNK) Jalan 2011 – 2035 

mencapai xxxx% dengan rincian pencapaian : Pilar-I sebesar 28%; Pilar- 

II sebesar 16%; Pilar-III sebesar 19%; Pilar-IV sebesar 27%; dan Pilar-V 

sebesar 10%. 

2. Tingkat kecelakaan di Kota Surabaya mencapai 16.02% setiap 100,000 

penduduk dan 44.25% per 10,000 kendaraan. Tingkat fatalitas kecelakaan 

mencapai 0.430. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja RUNK di Kota 

Surabaya sudah banyak tercapai dan belum mencapai target penurunan 

yaitu dari sebelumnya 0.120 ditahun 2019 menjadi 0.160 ditahun 2020, 

sehingga perlu adanya analisis dan penanganan di lokasi rawan kecelakaan 

untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan kinerja RUNK yang sudah 

tercapai serta melakukan giat sosialisasi terhadap pengguna jalan 

khususnya kendaraan bermotor terkait perilaku berlalu lintas. 

3. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 3 metode penetuan 

daerah rawan kecelakaan dan perangkingan daerah rawan kecelakaan 

yang digolongkan berdasarkan status jalannya, terdapat 3 ruas jalan 

yang teridentifikasi sebagai peringkat tertinggi daerah rawan kecelakaan. 

Ketiga ruas jalan tersebut adalah Jalan Kenjeran KM 0 – 1 untuk jalan 

nasional, Jalan Mastrip KM 6 – 7 untuk jalan provinsi dan Jalan Ahmad Yani 

KM 2 – 3 untuk jalan kota yang selanjutnya dilakukan analisis lebih 
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lanjut mengenai perencanaan perbaikan di daerah rawan kecelakaan. 

4. Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung, ketiga ruas jalan sudah 

memiliki perlengkapan jalan yang baik, hanya saja pada beberapa titik 

terdapat rambu dan marka yang memerlukan pemerliharaan dan 

peremajaan. Selain rambu dan marka, Jalan Kenjeran KM 0 – 1 dan Jalan 

Mastrip KM 6 – 7 memerlukan banyak pengadaan rambu lalu lintas dan 

marka. Hal ini mengingat kedua ruas jalan tersebut sebagai jalan 

penghubung antar kota. 

 
Melihat kondisi jalan di Surabaya yang sudah cukup baik namun banyak 

kejadian kecelakaan yang terjadi akibat human factor pada ruas jalan yang 

dikaji di mana masih banyak pengguna jalan yang minim pengetahuan 

dalam berlalu lintas sehingga butuhnya sosialisasi mengenaihal tersebut. 

VI.2 Saran 

Saran terhadap pelaksanaan kinerja keselamatan jalan di Kota Surabaya 

diantaranya ; 

1. Perlu adanya forum sebagai pengenalan RUNK ke berbagai instansi 

terutama terkait pembahasan mengenai 5 pilar agar tiap instansi yang 

bertanggung jawab dapat saling berkoordinasi dan paham akan peran 

serta tanggung jawabnya. Dalam hal ini tiap instansi bertanggung jawab 

dalam meningkatkan program – program keselamatan agar bisamencapai 

target RUNK. 

2. Perlu adanya pelaksanaan terkait program – program RUNK yang belum 

terlaksana serta mengoptimalksan program yang sudah terlaksana. 

3. Evaluasi dan monitoring dalam berbagai capaian kegiatan kinerja RUNK 

yang menjadi acuan dalam meningkatkan program – program keselamatan 

yang dinilai belum optimal dari masing – masing pilar. 

4. Penanganan segera pada lokasi rawan kecelakaan dari berbagai aspek, 

baik aspek jalan, lingkungan, kendaraan bahkan manusia itu sendirisebagai 

pengguna jalan. pentingnya informasi tentang bahaya sisi jalan 
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juga perlu diberikan kepada masyarakat secara luas guna mengurangi 

resiko terjadinya kecelakaan. 

5. Tingkat keparahaan kecelakaan tidak hanya diturunkan secara perlahan 

namun juga agar menurunkan jumlah kejadian kecelakaan untuk mencapai 

keselamatan transportasi jalan di Kota Surabaya. 

6. Identifikasi daerah rawan kecelakaan perlu dilakukan secara berkala 

sebagai kontrol lokasi yang berpotensi menyebabkan kecelakaan. 

Rekomendasi penanganan pada daerah rawan kecelakaan yang diusulkan 

memerlukan koordinasi dengan instansi terkait dengan kewenangan jalan 

tersebut untuk dapat mengurangi bahkan menghilangkan daerah rawan 

kecelakaan di Kota Surabaya. 
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